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RINGKASAN 

 

Tujuan yang ingin dicapai pada kegiatan KKN tematik desa membangun adalah 

meningkatkan prakarsa, kesadaran dan partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan 

desa yang partisipatif. 

Target khusus yang ingin dicapai adalah (1) mengoptimalkan kinerja pemerintahan desa 

dan meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam proses pembangunan desa, dan (2) 

mengefektifkan pemerintahan desa dalam mencapai pembangunan desa. 

Untuk mencapai tujuan dan target khusus ini metode yang digunakan adalah dengan 

transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pelaksanaan pendampingan dan 

sosialisasi dalam mendorong prakarsa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sistem pemerintahan negara Republik Indonesia dalam undang- undang( UU) 

Nomor. 6 Tahun 2014 menegaskan bahwa negara melindungi serta memberdayakan desa 

supaya jadi kokoh, maju, mandiri, serta demokratis sehingga bisa menghasilkan landasan 

yang kuat dalam melakukan pemerintahan serta pembangunan. Dalam UU ini pula 

dimaksudkan buat mempersiapkan desa dalam merespon proses globalisasi, modernisasi, 

serta demokratisasi yang terus tumbuh tanpa kehabisan jati dirinya( Susanti, 2017). 

Implementasi UU Nomor. 6 Tahun 2014 adalah membangun Indonesia dari 

pinggiran dengan menguatkan wilayah serta desa secara sistematis, tidak berubah- ubah 

serta berkelanjutan dengan supervisi, fasilitasi, serta pendampingan. Untuk mencapai hal 

tersebut, tiap-tiap desa mendapatkan pendampingan sumber daya manusia. Hal ini juga 

terdapat dalam peraturan pelaksanaan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa yang 

didalamnya menyebutkan Pendamping Lokal Desa (PLD) yang bertugas di Desa untuk 

mendampingi Desa dalam penyelenggaraan kerja sama, pemerintahan, pengembangan 

badan usaha milik desa, dan pembangunan di tingkat desa. Oleh karena itu menurut Rambe 

dkk (2020), tugas yang dimiliki pendamping desa dapat dipahami sebagai konsep 

pembangunan desa yang ditempuh pemerintah Indonesia dalam memfokuskan percepatan 

pembangunan desa.   

Dalam memahami konsep pembangunan desa, pemerintah membutuhkan peran dan 

keterlibatan perguruan tinggi (PT) sebagai tulang punggung yang menjembatani program 

percepatan pembangunan desa melalui kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) tematik desa 

membangun. Dalam kegiatan ini, pemerintah dan PT dapat berkolaborasi bersama, 

menjawab berbagai macam tantangan serta permasalahan desa. Selain itu diperlukan para 

profesional  ataupun akademisi  yang mempunyai pengetahuan ataupun kemampuan 

melalui berbagai program pembimbingan, pelatihan, dan pendampingan masyarakat desa. 

Berlokasi di Kabupaten Gorontalo, KKN tematik desa membangun dilaksanakan,   dimana 

permasalahan di Desa ini adalah masih rendahnya peran serta masyarakat dan 

kelembagaan desa dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta pelestarian hasil 

pembangunan desa. 

Peran masyarakat desa lebih banyak hanya sebagai sasaran atau objek  

pembangunan tanpa keterlibatan peran masyarakat desa. Oleh karena itu, partisipasi yang 

ada masih sebatas pada output atau pemanfaatan hasil (Rambe, 2020). Selain itu, banyak 
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potensi alam di desa yang masih belum terkelola secara baik, disebabkan oleh 

ketidakmampuan penguasaan teknologi serta pendidikan masyarakat yang sangat rendah 

dan adanya kecenderungan sifat penduduk desa yang menerima kondisi apa adanya. Oleh 

karena itu, pendampingan masyarakat melalui perencanaan pembangunan desa menjadi 

strategis dalam mendorong inisiatif, kesadaran, dan partisipasi masyarakat desa dalam 

mewujudkan desa yang mandiri dan mampu mempunyai peran aktif dalam memajukan 

desa. 

1.2  Tujuan 

1. Meningkatkan kapasitas aparat pemerintah Desa dan Masyarakat dalam menyusun 

perencanaan pembangunan desa. 

2. Memaksimalkan perencanaan, pelaksanaan pembangunan desa serta melestarikan hasil-

hasil pembangunan desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

1.3  Manfaat Pelaksanaan Program 

1. Terdokumentasinya potensi sumber daya yang dimiliki oleh desa dalam mewujudkan 

desa tangguh dan mandiri. 

2. Meningkatnya literasi masyarakat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa. 

3. Meningkatnya taraf hidup masyarakat melalui inovasi dan kreatifitas masyarakat yang 

berkelanjutan. 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Salah satu hasil akhir yang ingin dicapai dari Program KKN tematik desa membangun 

adalah meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa, maka program penyelesaian masalah 

harus jelas luaran untuk setiap program yang akan dilaksanakan di Desa, sehingga 

kelompok sasaran akan merasakan dampak positif dari pelaksanaan Program Program 

KKN tematik desa membangun seperti tampak pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator ketercapaian Program KKN tematik desa membangun 

 

NO PROGRAM TARGET LUARAN 

1 

Kegiatan pendampingan 
perencanaan pembangunan 

desa 

• Mahasiswa melakukan asesmen 

kebutuhan masyarakat desa secara 

partisipatif oleh masyarakat (dan 

kader pemberdayaan desa)  

• Mahasiswa mengomunikasikan 

hasil asesmen kepada 

pemerintahan desa dan 

menyampaikannya pada 

pertemuan desa sebagai bahan dan 

data awal untuk 

penyusunan/revisi/pengembangan 

RKP Desa.   

• Mahasiswa membantu perumusan 

materi untuk penyusunan atau 

revisi RKP Desa   

• Mahasiswa membantu perumusan 

materi untuk penyusunan RKP 

Desa tahun berikutnya.   

• Mahasiswa memfasilitasi 

pertemuan desa untuk membahas 

masukan dari hasil asesmen untuk 

dokumen RKP Desa.   

• Mahasiswa memfasilitasi 

pertemuan desa untuk 

menyepakati masukan dari hasil 

asesmen, untuk dokumen RKP 

Desa.   

• Dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video, 

sosialisasi) 

 

 

2 

Kegiatan pendampingan 

pelaksanaan evaluasi 

pembangunan desa 

• Mahasiswa melakukan 

pelibatan/penguatan kader 

pemberdayaan masyarakat desa 

dalam kegiatan desa 

• Mahasiswa menyusun rencana 

program kerja KKN Tematik 

Desa Membangun yang disetujui 

oleh Pemerintahan Desa.  

• Mahasiswa memfasilitasi dalam 

• Dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video)  

• Laporan rencana program 

• Materi sosialisasi 

Kegiatan 
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mengomunikasikan program kerja 

KKN Tematik Desa Membangun 

kepada masyarakat untuk 

mendapat dukungan 

3 

Kegiatan upaya inisiasi  

meningkatkan kehidupan 

masyarakat desa  

• Mahasiswa mengidentifikasi 

potensi ekonomi desa bersama 

kader pemberdayaan dan 

masyarakat; 

• Mahasiswa melakukan sosialisasi 

pembentukan dan pengelolaan 

lembaga ekonomi desa/ BUM 

Desa. 

• Mahasiswa mengomunikasikan 

potensi pembentukan lembaga 

ekonomi desa/ BUM Desa  

• Mahasiswa mensosialisi 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

 

• Dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video, 

sosialisasi) 

• SK pembentukam 

Lembaga ekonomi desa/ 

Bumdes 

4 
Kegiatan pendokumentasian 

pengetahuan 

• Mahasiswa menyusun laporan 

KKN 

• Mahasiswa menyusun dan 

membuat luaran Program KKN 

• Mahasiswa membuat 

dokumentasi kegiatan KKN (foto, 

video, materi sosialisasi, RKP 

Desa, PeraturanPeraturan Desa, 

dll) 

• Dokumentasi kegiatan 

KKN (foto, video, 

materi sosialisasi, RKP 

Desa) 

• Laporan KKN 

• Data Kegiatan 

dokumen RKP, 

Peraturan desa. SK 

Pembentukan Lembaga 

 

2.2. Luaran 

Hasil akhir dari pelaksanaan Program KKN tematik desa membangun ini adalah 

“mengoptimalkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan desa 

sekaligus pelestarian hasil-hasil pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat”. Luaran dari Kegiatan ini adalah Publikasi Media Masa, Jurnal pengabdian, 

Konsep Petunjuk, dokumen data dan informasi kebutuhan desa, dan Video. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Pada tahap awal ini pelaksana akan melakukan pembekalan pada semua mahasiswa yang 

akan terlibat dalam Program KKN tematik desa membangun. Tahap awal ini mahasiswa 

akan diberikan pemahaman terkait dengan mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN tematik 

desa membangun seperti terlihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tahapan persiapan dan pembekalan program KKN tematik desa membangun 

NO KEGIATAN PELAKSANA TEMPAT 

1 

Persiapan : 

1. Pengumpulan Data dan Identifikasi 

Masalah 

Dosen Pelaksana KKN 

dan Aparat Desa 
Kantor Desa  

2. Formulasi Kegiatan : pada tahapan 

formulasi kegiatan Tim Dosen 

Pelaksana memformulasikan berbagai 

persiapan baik materi maupun 

aplikasi penunjang lainnya yang 

dibutuhkan mahasiswa dalam 

pelaksanaan KKN 

Dosen Pelaksana KKN Fakultas Teknik 

2 

Pembekalan : 

1. Penjelasan kepada mahasiswa 

berbagai program yang akan 

dilaksanakan  

Dosen Pelaksana KKN Fakultas Teknik 

2. Penjelasan tahapan kegiatan (mulai 

dan berakhirnya pelaksanaan 

Program KKN) dan apa yang harus 

disiapkan mahasiswa disetiap 

rangkaian kegiatan/ program KKN 

Dosen Pelaksana KKN Fakultas Teknik 

3. Penjelasan kepada mahasiswa terkait 

dengan persiapan pendampingan 

kepada masyarakat  

Dosen Pelaksana KKN  Fakultas Teknik 

 

3.2 Uraian Program KKN Tematik 

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan seluruh program dalam kegiatan KKN tematik 

desa membangun. Pelaksanaan program dibagi manjadi beberapa tahapan/ bagian seperti 

uraian yang ditampilkan pada tabel 3.2. Pelaksanaan program KKN tematik desa 

membangun ini menggunakan volume pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 360 jam kerja efektif dalam 60 hari. Rata-rata 

jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 6 jam. Kegiatan pendampingan akan 

melibatkan seluruh mahasiswa KKN tematik desa membangun berdasarkan tugas masing-

masing, artinya mahasiswa yang bertugas pada kegiatan pendampingan harus bertanggung 

jawab juga untuk jenis kegiatan yang lain. 
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Tabel 3.2 Uraian Pekerjaan, Program dan Volume (dalam 60 hari) 

No Uraian Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 
Keterangan 

1 

Kegiatan 

pendampingan 
perencanaan 

pembangunan desa 

• Melakukan asesmen kebutuhan 

masyarakat desa secara 

partisipatif oleh masyarakat 

(dan kader pemberdayaan 

desa)  

• Mengomunikasikan hasil 

asesmen kepada Pemerintahan 

Desa dan menyampaikannya 

pada pertemuan desa sebagai 

bahan dan data awal untuk 

penyusunan/revisi/pengemban

gan RKP Desa.   

• Membantu perumusan materi 

untuk penyusunan atau revisi 

RKP Desa   

• Membantu perumusan materi 

untuk penyusunan RKP Desa 

tahun berikutnya.   

• Memfasilitasi pertemuan desa 

untuk membahas masukan dari 

hasil asesmen, untuk dokumen 

RKP Desa.   

• Memfasilitasi pertemuan desa 

untuk menyepakati masukan 

dari hasil asesmen, untuk 

dokumen RKP Desa.   

100 

 

Seluruh mahasiswa 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN (15 

orang mahasiswa) 

2 

Kegiatan 

pendampingan 

pelaksanaan evaluasi 

pembangunan desa 

• Pelibatan/penguatan kader 

pemberdayaan masyarakat 

desa dalam kegiatan desa 

• Menyusun rencana program 

kerja KKN Tematik Desa 

Membangun yang disetujui 

oleh Pemerintahan Desa.  

• Fasilitasi dalam 

mengomunikasikan program 

kerja KKN Tematik Desa 

Membangun kepada 

masyarakat untuk mendapat 

dukungan 

80 

Seluruh mahasiswa 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN (15 

orang mahasiswa) 

3 

Kegiatan upaya 

inisiasi  

meningkatkan 

kehidupan 

masyarakat desa  

• Identifikasi potensi ekonomi 

desa bersama kader 

pemberdayaan dan masyarakat; 

• Sosialisasi pembentukan dan 

pengelolaan lembaga ekonomi 

desa/ BUM Desa. 

• Mengkomunikasikan potensi 

pembentukan lembaga 

ekonomi desa/ BUM Desa  

• Sosialisi peningkatan ekonomi 

masyarakat. 

90 

Seluruh mahasiswa 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN (15 

orang mahasiswa 
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4 

Kegiatan 

pendokumentasian 

pengetahuan 

• Penyusunan laporan KKN 

• Penyusunan dan pembuatan 

luaran Program KKN 

• Pembuatan dokumentasi 

kegiatan KKN (foto, video, 

materi sosialisasi, RKP Desa, 

PeraturanPeraturan Desa, dll) 

90 

Seluruh mahasiswa 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan KKN (15 

orang mahasiswa 

Total 360 15 orang mahasiswa 

 

3.3 Rencana Aksi Program 

Dalam upaya menjaga keberlanjutan pelaksanaan program KKN tematik desa 

membangun, terdapat beberapa perencanaan jangka panjang yang akan dilakukan. Pada 

periode ini fokus kegiatan pada 3 hal yakni (1) Kegiatan pendampingan perencanaan 

pembangunan desa; (2) Kegiatan pendampingan pelaksanaan evaluasi pembangunan desa; 

(3) Kegiatan upaya inisiasi meningkatkan kehidupan masyarakat desa dan, 4) Kegiatan 

pendokumentasian pengetahuan. 

Sedangkan untuk pelaksanaan KKN pada tahap selanjutnya (pada program KKN 

pada periode berikutnya) yang harus dilakukan adalah pendampingan kader pemberdayaan 

melakukan monitoring dan evaluasi hasil-hasil pembangunan desa dan mendampingi 

pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program pembangunan desa. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan KKN dilaksanakan selama 45 hari terhitung mulai tanggal 15 September – 04 

November 2021. Tahapan pencapaian target hasil diuraikan menurut metode pelaksanaan 

dengan beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan, dan selanjutnya secara detail 

diuraikan sebagai berikut. 

 

 

4.1 Profil Desa 

4.1.1 Desa Sukamakmur Utara 

Desa Sukamakmur Utara merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tolangohula Kabupaten Gorontalo. Penduduk Desa Sukamakmur Utara sebagian besar 

berprofesi sebagai pertanian Komoditi yang didapatkan dari desa ini berupa 

jagung,beras,ubi jalar,ubi kayu,kelapa,karet. Akan tetapi di desa ini memiliki angka 

pengangguran yang sangat rendah, yakni 25% dari jumlah penduduk. 

Masyarakat Desa Sukamakmur Utara bisa dikatakan adalah masyarakat yang tanggap 

dengan perubahan dan kemajuan, tak terkecuali dalam bidang teknologi. Hal ini dibuktikan 

dengan warga Desa Sukamakmur Utara yang telah memiliki akses terhadap ponsel pintar 

(4G) dan kantor desa bahkan telah memiliki akses wifi. 

Masyarakat di desa ini masih memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan masih tetap lestarinya tradisi gotong royong. Acara hajatan, dan 

beberapa perayaan hari besar menjadi bukti kekompakan dan kebersamaan warga di Desa 

Sukamakmur Utara Bukti lain bahwa warga Desa Sukamakmur Utara memiliki tingkat 

jiwa sosial yang tinggi, dengan masih lestarinya berbagai ritual keagamaan yang diadakan 

secara berjamaah. Seperti halnya yasinan, tahlilan, selalu hadir dal am rapat desa di aula 

kantor desa dan berbagai aktifitas lain yang sejenis.  

Pada data kependudukan tahun 2021, tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SD 

(78) Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak cukup baik, namun tetap diperlukan 

peran serta yang lebih dari orang tua untuk mendukung pendidikan anaknya agar tidak 

putus sekolah. Di  Desa Sukamakmur Utara terdapat 1 sekolah SMP yaitu SMPN 8 

SATAP TOLANGOHULA, 1 sekolah dasar yaitu SDN 14 SATAP TOLANGOHULA dan 

1 TK yaitu TK Meranti Tingkat kesadaran warga Desa Sukamakmur Utara mengenai 

kesehatan sudah cukup baik. Dapat dilihat dari antusias warga mengikuti program 

posyandu yang diselengrakan oleh Kader Posyandu Desa Sukamakmur Utara serta bidan 
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desa setempat yang menyediakan periksa kesehatan bagi masyarakatnya. Secara garis 

besar Desa Sukamakmur Utara memiliki banyak sekali potensi untuk menjadi Desa yang 

makmur dan sejahtera. Selain memiliki tanah yang cukup subur, sumber daya manusia 

yang baik, pemerintahan desa yang sehat. 

 

4.1.1 Desa Bina Jaya 

Desa Bina Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tolangohula 

Kabupaten Gorontalo. Penduduk Desa Bina Jaya sebagian besar berprofesi sebagai 

pertanian Komoditi yang didapatkan dari desa ini berupa jagung,beras,ubi jalar,ubi 

kayu,kelapa. Akan tetapi di desa ini memiliki angka pengangguran yang sangat rendah, 

yakni 20% dari jumlah penduduk. 

Masyarakat Desa Bina Jaya bisa dikatakan adalah masyarakat yang tanggap dengan 

perubahan dan kemajuan, tak terkecuali dalam bidang teknologi. Hal ini dibuktikan dengan 

warga Desa Bina Jaya yang telah memiliki akses terhadap ponsel pintar (4G) dan kantor 

desa bahkan telah memiliki akses wifi. 

Masyarakat di desa ini masih memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan masih tetap lestarinya tradisi gotong royong. Acara hajatan, dan 

beberapa perayaan hari besar menjadi bukti kekompakan dan kebersamaan warga di Desa 

Bina Jaya. Bukti lain bahwa warga Desa Bina Jaya memiliki tingkat jiwa sosial yang 

tinggi, dengan masih lestarinya berbagai ritual keagamaan yang diadakan secara 

berjamaah. Seperti halnya yasinan, tahlilan, selalu hadir dalam rapat desa di aula kantor 

desa dan berbagai aktifitas lain yang sejenis.  

Pada data kependudukan tahun 2020, tingkat pendidikan di Desa Bina Jaya yaitu, SD 

yang berjumlah (1030) SMP berjumlah (153) SMA  berjumlah (197) Akademik (13) dan  

S1 yang berjumlah (28). Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak cukup baik, namun 

tetap diperlukan peran  lebih dari orang tua untuk mendukung pendidikan anaknya agar 

tidak putus sekolah. Di  Desa Bina Jaya terdapat 1 PAUD/TK Sartika, 1 SDN 10 

Tolangohula, 1 SDN 10 Tolangohula (kelas jauh), 1 SDN 15 Tolangohula, 1 SMPN 03 

Satap Tolangohula, 1 MI Al-Magfirah Bina Jaya. Tingkat kesadaran warga Desa Bina Jaya 

mengenai kesehatan sudah cukup baik. Dapat dilihat dari antusias warga mengikuti 

program posyandu yang diselengrakan oleh Kader Posyandu Desa Bina Jaya serta bidan 

desa setempat yang menyediakan periksa kesehatan bagi masyarakatnya. Secara garis 

besar Desa Bina Jaya memiliki banyak sekali potensi untuk menjadi Desa yang mampu 
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berdaya saing. Selain itu memiliki tanah yang cukup subur, sumber daya manusia yang 

baik.. 

 

4.2 Rencana Aksi Program  

Dalam penentuan program kerja mahasiswa KKN Desa Sukamakmur Utara dan Binajaya 

mahasiswa KKN telah melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah tentang program 

Desa. Dimana program kerja yang diambil mahasiswa KKN disesuaikan dengan program 

desa yang telah terampung kedalam RPJMdes. Kemudian program kerja mahasiswa KKN 

di sesuaikan pada bidang-bidang  yang ada dalam RPJMdes tersebut. Dalam pelaksanaan 

tahapan program kerja KKN Tematik Desa Membangun dilaksanakan dalam kurung waktu 

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pelaksanaan tahapan program kerja KKN Tematik Desa Membangun Desa Suka 

makmur Utara tahun 2021 

Program kerja Tujuan Sasaran Waktu Pelaksanaan 

2. Penegasan dan 

pengecetan Batas 

Desa Sukamakmur 

Utara 
 

Untuk mengetahui batas 

dusun satu dengan dusun 

yang lain 

Masyarakat Desa 

Sukamakmur 

dengan 

masyarakat luar 

7 hari (8-14 

Oktober 2021) 

Sosialisasi vaksinasi Mendata masyarakat yang 

sudah dan belum 

melakukan vaksin agar 

dapat diketahui data 

presentase masyarakat yang 

sudah tervaksin masyarakat 

yang harus sudah vaksin 

Masyarakat desa 

sukamakmur 

13 hari (18 -25 

Oktober 2021) 

Pembuatan Pagar Mini Untuk membantu PKK 

dalam menjaga tanaman 

yang ada di halaman 

Masyarakat Desa 

Sukamakmur dan 

PKK 

3 hari (26-28 

September 2021) 

Jumat bersih Membersihkan lingkungan 

kantor desa dan mesjid 

yang berada di desa 

sukamakmur 

Masyarakat desa 

sukamakmur dan 

masyarakat luar 

Dilaksanakan setiap 

jum’at selama 

kegiatan KKN 

berlangsung 

terhitung pada 

tanggal 8,15,22, dan 

29 oktober 2021 

Pembinaan pengajian 

pada ana-anak 

Agar anak-anak lebih 

mengenal tentang 

makhrojal huruf yang ada 

di dalam al-quran yang di 

ajarkan sejak dini 

Anak-anak yang 

ada di desa 

sukamkmur yang 

bertempat di 

mesjid al-muajirin 

Dilaksanakan setiap 

senin-kamis 

terhitung mulai 

tanggal 27 

september- 29 

oktober 2021 



11 
 

Mengajar disekolah Memberdayakan 

masyarakat dan 

meningkatkan skill guna 

menciptakan lapangan 

kerja agar masalah 

perekonomian dapat 

teratasi 

Masyarakat desa 

sukamakmur 

Rabu, 20 Oktober 

2021 

 

Pembuatan   bak 

Sampah 

Pembuatan tempat sampah 

ini memberikan  dorongan 

kepada masyarakat agar 

menumbuh kan rasa 

kesadaran  akan kebersihan 

Mahasiswa KKN 

Desa 

Sukamakmur, 

Aparat, Pemuda 

dan Masyarakat 

Desa 

Sukamakmur. 

30 September – 7 

Oktober 2021 

 

Tabel 4.2 Pelaksanaan tahapan program kerja KKN Tematik Desa Membangun Desa Suka 

Bina Jaya tahun 2021 

Program kerja Tujuan Sasaran Waktu Pelaksanaan 

3. Penegasan dan 

pengecetan Batas 

Desa Sukamakmur 

Utara 
 

Untuk mengetahui batas 

dusun satu dengan dusun 

yang lain 

Masyarakat Desa 

Sukamakmur 

dengan 

masyarakat luar 

7 hari (8-14 

Oktober 2021) 

Sosialisasi vaksinasi Mendata masyarakat yang 

sudah dan belum 

melakukan vaksin agar 

dapat diketahui data 

presentase masyarakat yang 

sudah tervaksin masyarakat 

yang harus sudah vaksin 

Masyarakat desa 

sukamakmur 

13 hari (18 -25 

Oktober 2021) 

Pembuatan Pagar Mini Untuk membantu PKK 

dalam menjaga tanaman 

yang ada di halaman 

Masyarakat Desa 

Sukamakmur dan 

PKK 

3 hari (26-28 

September 2021) 

Jumat bersih Membersihkan lingkungan 

kantor desa dan mesjid 

yang berada di desa 

sukamakmur 

Masyarakat desa 

sukamakmur dan 

masyarakat luar 

Dilaksanakan setiap 

jum’at selama 

kegiatan KKN 

berlangsung 

terhitung pada 

tanggal 8,15,22, dan 

29 oktober 2021 

Pembinaan pengajian 

pada ana-anak 

Agar anak-anak lebih 

mengenal tentang 

makhrojal huruf yang ada 

di dalam al-quran yang di 

ajarkan sejak dini 

Anak-anak yang 

ada di desa 

sukamkmur yang 

bertempat di 

mesjid al-muajirin 

Dilaksanakan setiap 

senin-kamis 

terhitung mulai 

tanggal 27 

september- 29 

oktober 2021 

Mengajar disekolah Memberdayakan 

masyarakat dan 

meningkatkan skill guna 

menciptakan lapangan 

kerja agar masalah 

Masyarakat desa 

sukamakmur 

Rabu, 20 Oktober 

2021 
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perekonomian dapat 

teratasi 

 

Pembuatan   bak 

Sampah 

Pembuatan tempat sampah 

ini memberikan  dorongan 

kepada masyarakat agar 

menumbuh kan rasa 

kesadaran  akan kebersihan 

Mahasiswa KKN 

Desa 

Sukamakmur, 

Aparat, Pemuda 

dan Masyarakat 

Desa 

Sukamakmur. 

30 September – 7 

Oktober 2021 

 

 

4.3 Pembekalan Peserta 

Pembekalan peserta atau coaching mahasiswa peserta KKN bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang tujuan dan manfaat dari kegiatan KKN. Penjelasan atas KKN yang 

akan dilaksanakan yaitu berupa pemahaman konsep dasar kegiatan yang akan dilaksanakan 

yang merupakan program inti dari kegiatan KKN sesuai dengan program yang diusulkan. 

Pembekalan dilakukan pada hari Kamis tanggal 09 September 2021 di Gedung LPPM, 

Universitas Negeri Gorontalo. 
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Gambar 4.1. Pemberian materi pembekalan oleh tim DPL 

 

 

4.4 Pengantaran Mahasiswa ke Lokasi dan Penerimaan oleh Aparat Desa 

Setelah proses pembekalan selesai, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Pengantaran 

mahasiswa peserta ke lokasi KKN pada tanggal 15 September 2021, lokasi yang menjadi 

titik kumpul yaitu lapangan parkir LPPM dan akan menuju ke Lokasi Desa Suka makmur 

Utara  dan Binajaya, Kecamatan Tolangohula, kabupaten Gorontalo dengan menggunakan 

beberapa angkutan antar kota. 

Setelah tiba dilokasi KKN, langsung disambut oleh kepala desa bersama aparat desa. 

Kepala desa memberikan dukungan sepenuhnya akan pelaksanaan kegiatan, menjelaskan 

kondisi dan potensi desa, kondisi  masyarakat desa serta memberikan motivasi kepada 

peserta KKN agar tetap semangat dalam melaksanakan kegiatan pengabdian di desa. 
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Gambar 4.3. Penerimaan mahasiswa di lokasi KKN 

 

4.5. Program KKN Desa Membangun  

4.5.1 Desa Suka makmur Utara 

1. Sosialisasi vaksinasi 

 Vaksinasi disebut juga imunisasi adalah pemberian vaksin kedalam tubuh seseorang 

untuk memberikan kekebalan terhadap penyakit tersebut. Vaksin adalah produk biologi 

yang berisi antigen berupa mikroorganisme atau bagiannya atau zat yang dihasilkan yang 

telah diolah sedimikian rupa sehingga aman, yang apabila diberikan kepada seseorang akan 

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu. Sebaliknya 

apabila tidak melakukan vaksinasi maka tidak akan memiliki kekebalan tubuh yang 

spesifik terhadap penyakit yang seharusnya dapat dicegah dengan pemberian vaksin 

tersebut. Apabila cakupan vaksinasi tinggi dan merata, maka akan terbentuk suatu 

kekebalan kelompok (Herd Immunity). Selain itu, vaksinasi covid-19 juga dapat menjaga 

produktivitas dan mengurangi dampak social serta ekonomi. Vaksinasi covid-19 dilakukan 

setelah kepastian, keamanan dan keampuhannya ada. Kelompok prioritas penerima vaksin 

covid-19 saat ini adalah tenaga kesehatan yang memiliki resiko tinggi terpapar covid-19, 

lansia lebih dari 50 tahun dan orang pekerjaaan yang memiliki resiko tinggi tertular. 

Kemudian vaksinasi akan dilanjutkan kekelompok penerima lainnya, mulai dari 

masyarakat usia 18 tahun keatas. Berdasarkan dari rekomendasi terbaru dari perhimpunan 

dokter spesialis penyakit dalam (PEAPDI), saat ini penyintas covid-19 harus segera 

mendapatkan vaksin covid-19 dengan rentang 3 bulan setelah dinyatakan bebas covid-19 

hal tersebut dilakukan untuk dicegah terinfeksi covid-19 untuk kedua kalinya untuk varian 

berbeda.  

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengikuti vaksinasi covid-19 membuat 

petugas kesehatan puskesmas linggang bigung harus menghubungi satu persatu nama yang 

terdaftar pada vaksinasi tahap pertama, melalui sambungan telvon seluler dengan alasan 

tidak dapat mengikuti kegiatan vaksin tahap kedua beragam, ada yang berada diluar kota 

dan sedang berkerja dikebun. 

Setelah program Mahasiswa KKNT berjalan dan terlaksana, kini Desa Sukamakmur 

Utara berada di urutan ke enam jumlah penduduk vaksinasi di Kecamatan Tolangohula. 

Sebelum adanya program Mahasiswa ini,Desa Sukamakmur berada di Urutan terakhir. 
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Gambar 4.5.1.1. Sosialisasi Vaksinasi 

2. Penegasan dan pengecetan Batas Desa Sukamakmur Utara 

Penegasan dan pengecetan batas desa ini untuk mempermudah masyarakat dan tamu 

yang datang. Adapun tujuan dari pelaksanaan program untuk mempermudah warga/tamu 

mengetahui batas kampungnya dengan menegaskan batas . sesuai peraturan menteri dalam 

negeri nomor 45 tahun 2016 tentang pedoman penetapan dan penegasan batas bertujuan 

untuk menegakkan tertib adminidtrasi pemerintah, memberikan kejelasan dan kepastian 

hukum terhadap batas yang memenuhi aspek teknis dan yuridis.  

mahasiswa, remamuda dan masyarakat desa Sukamakmur Utara sama-sama bekerja dalam 

pengecetan dan penegasan batas di setiap dusun di desa Sukamakmur Utara. 

 

 

Gambar 4.5.1.2. Penegasan batas 

 

3. Pembuatan bak sampah 

Kebersihan merupakan upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari 

segala yang kotor. Dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan 
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nyaman, kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan. Sehat adalah salah satu 

faktor yang dapat memberikan kenyamanan dan kebahagiaan. 

Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran,termasuk didalamnya 

debu,sampah,dan bau. Di Indonesia,masalah kebersihan lingkungan selalu menjadi 

perdebatan dan masalah yang berkembang. Kasus-kasus yang menyangkut masalah 

kebersihan lingkungan setiap tahunnya terus meningkat.  

Sampah merupakan masalah bagi warga maupun pemerintah, karena sampah dapat 

menimbulkan berbagai macam masalah. Sampah dapat bersumber dari manapun baik dari 

produk industri, rumah tangga, maupun dari lingkungan sendiri. Setelah dilakukan survei 

dan melihat kondisi lingkungan Desa Sukamakmur Utara sehingganya kami mempunyai 

ide untuk membuat program pembuatan bak sampah. Tujuan dari pembuatan bak sampah 

ini adalah  agar bisa membantu masyarakat dalam mengatasi sampah serta menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya.  

Selain tujuan, adapun manfaat menjaga kebersihan lingkungan antara lain : 

1) Terhindar dari penyakit yang disebabkan lingkungan yang tidak sehat 

2) Lingkungan menjadi sejuk 

3) Bebas dari polusi udara 

4) Air menjadi lebih bersih dan aman untuk diminum 

5) Lebih tenang dalam menjalankan aktifitas sehari-hari 

Kegiatan ini dilakukan pada minggu kedua KKN berlangsung, mulai dari menyiapkan 

bahan yang dibutuhkan serta pengerjaan pengecatan bak  sampah. Program pembuatan dan 

penempatan tempat sampah ini merupakan program kelompok. Tempat sampah yang kami 

tempatkan sebanyak 1 buah tempat di samping lapangan bola di Desa Sukamakmur Utara.  

Hal ini dilakukan agar masyarakat lebih mudah dalam menjangkau tempat sampah serta 

tidak membuang sampah sembarangan lagi. 
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Gambar 4.5.1.3. Pembuatan bak sampah 

 

4. Mengajar di Sekolah 

Kegiatan atau program mengajar di sekolah dipilih karena ada beberapa mahasiswa 

berasal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Disini kami melatih diri secara 

langsung dan beradaptasi dilingkungan sekolah secara alami. Mengajar merupakan profesi 

seorang guru, kami bekerja sama dengan guru kelas yang bersangkutan untuk dapat 

mengajar di kelas. Membantu membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa dengan 

cara menampilkan animasi untuk pembelajaran lebih mudah dipahami serta membantu 

siswa mengembangkan potensi yang pada diri mereka.  

Kegiatan ini dilakukan setiap 1 minggu 2 kali pertemuan yaitu pada hari senin dan 

kamis, kami mengajar di kelas VII dan kelas VIII, jumlah siswa kelas VII yaitu 10 orang 

dan jumlah siswa kelas VIII yaitu sebanyak 12 orang. Dengan adanya mahasiswa tentu 

sangat membantu proses pembelajaran yang ada di sekolah SMP 8 Satap Tolangohula, 

disebabkan sekolah tersebut kekurangan guru mengajar. 

 

 

 

Gambar 4.5.1.4. Mengajar di Sekolah 

 

5. Penandaan Tempat Tinggal Aparat Desa 

Setelah dilakukan survei dilihat dari kondisi Desa Sukamakmur Utara, bahwa 

masyarakat belum mengetahui tempat tinggal masing-masing aparat desa. Sehingga kami 

mahasiswa berinisiatif untuk membuat penandaan tempat tinggal masing-masing aparat 

desa. Tujuan pembuatan program ini agar mempermudah masyarakat setempat. 
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Kegiatan penandaan tempat tinggal aparat desa ini dilakukan pada minggu ke empat 

KKN berlangsung, mulai dari menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan serta 

pengecatan.  

 

Gambar 4.5.1.5. Penandaan tempat tinggal 

 

 

4.5.2 Desa Bina Jaya 

1. Sosialisasi vaksinasi 

 Vaksinasi disebut juga imunisasi adalah pemberian vaksin kedalam tubuh seseorang 

untuk memberikan kekebalan terhadap penyakit tersebut. Vaksin adalah produk biologi 

yang berisi antigen berupa mikroorganisme atau bagiannya atau zat yang dihasilkan yang 

telah diolah sedimikian rupa sehingga aman, yang apabila diberikan kepada seseorang akan 

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu. Sebaliknya 

apabila tidak melakukan vaksinasi maka tidak akan memiliki kekebalan tubuh yang 

spesifik terhadap penyakit yang seharusnya dapat dicegah dengan pemberian vaksin 

tersebut. Apabila cakupan vaksinasi tinggi dan merata, maka akan terbentuk suatu 

kekebalan kelompok (Herd Immunity). Selain itu, vaksinasi covid-19 juga dapat menjaga 

produktivitas dan mengurangi dampak social serta ekonomi. Vaksinasi covid-19 dilakukan 

setelah kepastian, keamanan dan keampuhannya ada. Kelompok prioritas penerima vaksin 

covid-19 saat ini adalah tenaga kesehatan yang memiliki resiko tinggi terpapar covid-19, 

lansia lebih dari 50 tahun dan orang pekerjaaan yang memiliki resiko tinggi tertular. 

Kemudian vaksinasi akan dilanjutkan kekelompok penerima lainnya, mulai dari 

masyarakat usia 18 tahun keatas. Berdasarkan dari rekomendasi terbaru dari perhimpunan 

dokter spesialis penyakit dalam (PEAPDI), saat ini penyintas covid-19 harus segera 

mendapatkan vaksin covid-19 dengan rentang 3 bulan setelah dinyatakan bebas covid-19 

hal tersebut dilakukan untuk dicegah terinfeksi covid-19 untuk kedua kalinya untuk varian 

berbeda.  
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Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengikuti vaksinasi covid-19 membuat 

petugas kesehatan puskesmas linggang bigung harus menghubungi satu persatu nama yang 

terdaftar pada vaksinasi tahap pertama, melalui sambungan telvon seluler dengan alasan 

tidak dapat mengikuti kegiatan vaksin tahap kedua beragam, ada yang berada diluar kota 

dan sedang berkerja dikebun. Setelah program Mahasiswa terlaksanan kini desa Bina Jaya 

sudah mencapai 65% masyarakatnya yang tervaksin yang sebelumnya masih 30%. 

 

2. Penegasan dan pengecetan Batas Desa Bina Jaya 

Penegasan dan pengecetan batas desa ini untuk mempermudah masyarakat dan tamu 

yang datang. Adapun tujuan dari pelaksanaan program untuk mempermudah warga/tamu 

mengetahui batas kampungnya dengan menegaskan batas . sesuai peraturan menteri dalam 

negeri nomor 45 tahun 2016 tentang pedoman penetapan dan penegasan batas bertujuan 

untuk menegakkan tertib adminidtrasi pemerintah, memberikan kejelasan dan kepastian 

hukum terhadap batas yang memenuhi aspek teknis dan yuridis.   

 

3. Pembuatan Tempat Sampah 

Kebersihan merupakan upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari 

segala yang kotor. Dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan 
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nyaman, kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan. Sehat adalah salah satu 

faktor yang dapat memberikan kenyamanan dan kebahagiaan. 

Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran, termasuk didalamnya 

debu,sampah,dan bau. Di Indonesia,masalah kebersihan lingkungan selalu menjadi 

perdebatan dan masalah yang berkembang. Kasus-kasus yang menyangkut masalah 

kebersihan lingkungan setiap tahunnya terus meningkat.  

Sampah merupakan masalah bagi warga maupun pemerintah, karena sampah dapat 

menimbulkan berbagai macam masalah. Sampah dapat bersumber dari manapun baik dari 

produk industri, rumah tangga, maupun dari lingkungan sendiri. Setelah dilakukan survei 

dan melihat kondisi lingkungan Desa Bina Jaya sehingganya kami mempunyai ide untuk 

membuat program pembuatan tempat sampah. Tujuan dari pembuatan tempat sampah ini 

adalah agar bisa membantu masyarakat dalam mengatasi sampah serta menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya.  

Kegiatan ini dilakukan pada minggu keempat KKN berlangsung, mulai dari 

menyiapkan bahan yang dibutuhkan serta pengerjaan pengecatan tempat  sampah. Program 

pembuatan dan penempatan tempat sampah ini merupakan program kelompok. Tempat 

sampah yang kami tempatkan sebanyak 6 buah tempat sampah dan di tempatkan di setiap 

dusun yang ada di Desa Bina Jaya..  Hal ini dilakukan agar masyarakat lebih mudah dalam 

menjangkau tempat sampah serta tidak membuang sampah sembarangan lagi. 

 

4. Pembuatan Kebun Percontohan 

 Pembuatan kebun percontohan ini dilakukan sebagai wujud nyata pemanfaatan 

lahan kosong yang selama ini nyaris tak di sentuh harapanya masyarakat akan tahu bahwa 

dengan semangat apapun kondisi lahan yang ada akan tetap dapat memberikan manfaat 

apabila dikelolah dengan baik. Lahan yang akan dijadikan sebagai kebun percontohan 

diatas tanah lingkungan sekretariat PKK. 
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 Dalam pelaksanaan pembuatan kebun percontohan ini, mahasiswa juga 

memberikan penjelasan dan wawasan kepada warga masyarakat yang ikut membantu 

tentang bagaimana tata cara pengelolaan tanah yang tepat agar tanah menjadi subur dan 

memperoleh hasil yang baik. 

 

 

5. Penandaan Tempat Tinggal Aparat Desa 

Setelah dilakukan survei dilihat dari kondisi Desa Bina Jaya, bahwa masyarakat belum 

mengetahui tempat tinggal masing-masing aparat desa. Sehingga kami mahasiswa 

berinisiatif untuk membuat penandaan tempat tinggal masing-masing aparat desa. Tujuan 

pembuatan program ini agar mempermudah masyarakat setempat. 

Kegiatan penandaan tempat tinggal aparat desa ini dilakukan pada minggu ke empat 

KKN berlangsung, mulai dari menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan serta 

pengecatan.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Progam Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat, selain itu KKN juga merupakan salah satu mata kuliah yang wajib di 

tempuh oleh mahasiswa program S1 yang ada di Universitas Negeri Gorontalo. 

Program kegiatan KKN Tematik ini diharapkan melahirkan pribadi yang tangguh, 

unggul, berkepribadian mulia, serta dapat menjadi pribadi yang luar biasa ketika sudah 

terjun di masyarakat, berjiwa kepemimpinan. Salah satu yang menjadi tempat 

pelaksanaan program KKN Tematik UNG 2021 adalah Desa Sukamakmur Utara dan 

desa Bina jaya. Desa Sukamakmur Utara dan Bina Jaya merupakan desa yang berada di 

Kecamatan Tolangohula  (Kab. Gorontalo), saat ini Desa Sukamakmur Utara dan Bina 

Jaya sudah bisa dikatakan desa berkembang, baik dari segi infrastruktur, seperti jalan, 

sistem saluran pembuangan, jembatan dan lain sebagainya. Adapun program yang kami 

susun menyesuaikan dengan potensi dari RPJM Desa yang kini ada beberapa program 

yang belum terlaksana seperti halnya Penyediaan dan pengadaan fasilitas/sarana 

pengolahan sampah umum (bak sampah), penegasan dan pengecetan batas desa dan 

dusun, penandaan tempat tinggal aparat, mengajar di sekolah dan sosialisasi vaksinasi. 

Serta adapun tambahan-tambahan program yang kami lakukan seperti jum’at bersih, 

pengadaan less dan mengajar mengaji di posko KKNT, pendataan Dasa Wisma, 

Penanaman Sensivera dan pengadaan Pentas seni, tari dan olahraga (PESTA). 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya keberlanjutan hasil program KKN tersebut dalam hal pembinaan formal 

maupun non formal untuk kemajuan Desa yang pada dasarnya membutuhkan 

bimbingan untuk dikembangkan secara lebih.   

2. Kepada Pemerintah Desa  

a. Memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan pelatihan-pelatihan yang dapat 

meningkatkan perekonomian desa. 

b. Tetap menjaga lingkungan sekitar dan melakukan PHBS agar terhindar dari 

berbagai macam penyakit dan yang terlebih lagi terhindar dari Covid-19. 
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